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BAB III 

METODE STUDI KASUS 

A. Lokasi dan Waktu 

Lokasi    : Lokasi pemberian asuhan pada Ny. R bertempat  

di PMB Annisak meisuri S.ST dan Rumah Ny.R  

Lampung Selatan.  

Waktu Pelaksanaan : Dilakukan mulai pada tanggal 05 Februari 2020 

 

B. Subjek Laporan Kasus 

Subjek laporan kasus ini adalah ibu nifas primigravidarum 6-8 jam post partum 

dengan melakukan asuhan kebidanan untuk meningkatkan pengeluaran ASI. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Pada kasus ini instrument yang digunakan utuk mendapatkan data adalah format 

asuhan kebidanan pada ibu nifas dengan 7 langkah varney dan perkembangan 

dengan metode SOAP. 

 

D. Teknik/Cara Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan kasus ini penulis menggunakan jenis data primer dan data 

sekunder ( Menurut Hellen Varney) 

1. Data Primer 

Data primer di peroleh dari hasil wawancara, observasi langsung, dan 

pemeriksaan fisik terhadap ibu nifas dengan pengeluaran ASI sedikit sesuai 7 

langkah varney. 

 

 



28 
 

 

  

a. Langkah I (pertama) : Pengumpulan data dasar 

1) Riwayat kesehatan 

2) Pemeriksaan fisik sesusai dengan kebutuhannya 

3) meninjau catatan terbaru atau catatan sebelumya. 

4) meninjau data laboratorium dan membandingkan dengan hasil studi. 

a. Langkah II (kedua) : Interpretasi data dasar  

b. Langkah III (ketiga) : Mengidentifikasi diagnosa atau masalah pontesial 

c. Langkah IV (keempat) : Mengidentifikasi dan menetapkan kebutuhan yang 

memerlukan penanganan segera 

d. Langkah V (kelima) : Merencakan asuhan yang menyeluruh 

e. Langkah VI (keenam) : Melaksanakan asuhan yang menyeluruh 

f. Langkah VII (ketujuh) : Evaluasi 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari rekam medis pasien yang ditulis oleh 

tenaga kesehatan berupa pemeriksaan fisik dan catatan perkembangan serta 

hasil pemeriksaan laboraturium yang berhubungan dengan pasien.  

 

E. Bahan dan Alat 

Dalam melaksanakan studi kasus dengan judul Teknik Pijat Oksitosin Untuk 

meningkatkan pengeluaran ASI penulis menggunaka alat-alat sebagai berikut: 

1) Alat untuk pemeriksaan fisik dan observasi 

a) Tensimeter  

b) Stetoskop 

c) Termometer  

2) Alat dan bahan untuk melakukan pijat oksitosin 

a) Handuk  

b) Kursi  

c) Baby oil  

3) Alat dan bahan pendokumentasian  

a) Buku pink KIA  
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F. Jadwal Kegiatan 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan 

No. Pelaksanaan Tempat Kegiatan 

1. 17 Januari 2020 PMB Annisak 

Meisuri ,S.ST. 

Survey PMB Annisak Meisuri 

,S.ST. 

2 03 Febuari 2020 PMB Annisak 

Meisuri ,S.ST. 

Dinas PMB Annisak Meisuri 

,S.ST. 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

05 Febuari 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

05 Februari 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

07 Februari 2020 

 

 

 

 

 

 

 

PMB Annisak 

Meisuri ,S.ST. 

1. Persalinan 

            INC ( Partus) 

2. Menolong persalinan 

sesuai APN 

3. Memeberi asuhan 

pada BBL 

4. Memberi edukasi pada 

ibu 

 

PNC 6-8 jam  

1. Anamnesa 

2. Melakukan 

pemeriksaan 

puerperium 

3. Mengajarkan ibu cara 

melakukan mobilisasi 

dini 

4. Mengajarkan suami 

atau keluarga cara 

pijat oksitosin 

5. Menjelaskan tanda 

bahaya nifas 

6. Memberitahu hasil 

pemeriksaan 

 

PNC hari ke-3 

1. Anamnesa 

2. Melakukan 

pemeriksaan 

puerperium 

3. Memberitahu hasil 

pemeriksaan 

4. Mengevaluasi hasil 
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10 Februari 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 Februari 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pijat oksitosin  

5. Menganjurkan ibu 

untuk menjaga pola 

istirahat  

 

PNC hari ke-6 

1. Anamnesa 

2. Melakukan 

pemeriksaan 

puerperium 

3. Memberitahu hasil 

pemeriksaan 

4. Menganjurkan ibu 

untuk mengkonsusmsi 

makanan bergizi 

5. Mengajarkan ibu cara 

menyendawakan bayi 

6. Memberitahu ibu 

untuk memberikan 

ASI 2-3 jam sekali 

atau sesuai kebutuhan  

 

PNC hari ke-14 

1. Anamnesa 

2. Melakukan 

pemeriksaan 

puerperium 

3. Memberitahu hasil 

pemeriksaan 

4. Memberitahu ibu 

untuk membawa 

bayinya ke posyandu 

setiap bulan untuk 

imunisasi dasar 

5. Memberitahu ibu 

untuk memberikan 

ASI eklusif sampai 

bayi berusia 6 bulan 

 

 

 

 


